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Abstract. This study aims to reveal the representation of adolescents’ emotional crisis in the music video 

0X1=LOVESONG (I Know I Love You) by the South Korean boy group TOMORROW X TOGETHER. Using 

Roland Barthes’ semiotic approach, the research analyzes the denotative, connotative, and mythical meanings of 

the visual elements presented in the music video. The main focus is on how emotional crises such as loneliness, 

instability, alienation, and inner escape are represented through visual symbols such as a dark and messy room, 

a burning car, and a character standing alone in an open field. The research employed a qualitative descriptive 

method with a critical paradigm, analyzing eight key scenes in the music video that most strongly depict emotional 

struggles. The scenes were selected based on their symbolic intensity and relevance to adolescent psychological 

issues. Data analysis was conducted by interpreting visual signs through Barthes’ concepts of denotation, 

connotation, and myth. The findings reveal that the music video symbolically narrates the psychological struggles 

of adolescents who are not only physically isolated but also emotionally detached. The visual symbols construct 

new meanings that represent the social reality of modern youth, burdened by environmental pressures, societal 

expectations, and the quest for self-identity. Through the myths it creates, the music video functions not only as a 

medium of entertainment but also as a reflection and critique of adolescents’ psychological vulnerability. Thus, 

this study contributes to the understanding of emotional representation in popular media, particularly in audio-

visual forms such as music videos, while enriching perspectives on how media constructs the narrative of 

adolescent emotional crises. 

 

Keywords: Adolescents’ Emotional Crisis; Music Video; Representation; Roland Barthes Semiotics; Tomorrow 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap representasi krisis emosional remaja dalam video musik 

0X1=LOVESONG (I Know I Love You) karya grup musik asal Korea Selatan, TOMORROW X TOGETHER. 

Dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, penelitian ini menganalisis makna denotatif, 

konotatif, dan mitos dari elemen-elemen visual yang muncul dalam video musik. Fokus utama penelitian adalah 

bagaimana krisis emosional seperti kesepian, ketidakstabilan, keterasingan, dan pelarian batin direpresentasikan 

melalui simbol-simbol visual seperti kamar gelap dan berantakan, mobil terbakar, serta tokoh yang menyendiri di 

alam terbuka. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan paradigma kritis, melalui 

analisis mendalam terhadap delapan adegan utama dalam video musik yang dianggap paling merepresentasikan 

pergulatan emosional. Pemilihan adegan dilakukan berdasarkan intensitas simbolik dan relevansinya dengan isu 

psikologis remaja. Data dianalisis dengan menafsirkan tanda visual menggunakan konsep denotasi, konotasi, dan 

mitos menurut Roland Barthes. Hasil analisis menunjukkan bahwa video musik ini secara simbolik menarasikan 

pergulatan psikologis remaja yang tidak hanya terisolasi secara fisik tetapi juga emosional. Simbol-simbol dalam 

video menciptakan makna baru yang merepresentasikan realitas sosial remaja modern yang sarat tekanan akibat 

tuntutan lingkungan, ekspektasi sosial, serta pencarian identitas diri. Melalui mitos yang terbentuk, video ini tidak 

hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai refleksi dan kritik sosial mengenai kondisi psikologis 

remaja. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kajian representasi emosi dalam media 

populer, khususnya dalam bentuk audio-visual seperti musik video, sekaligus memperkaya pemahaman tentang 

bagaimana media membentuk narasi krisis emosional remaja. 

 

Kata kunci: Krisis Emisonal; Representasi; Semiotika Roland Barthes; Tomorrow X Together; Video Musik.  
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1. LATAR BELAKANG 

Industri musik global, khususnya K-pop, telah bertransformasi secara signifikan, di mana 

musik video (MV) tidak lagi hanya berfungsi sebagai media promosi, melainkan sebagai 

sebuah karya artistik yang menyampaikan narasi dan makna mendalam. Grup musik seperti 

Tomorrow X Together (TXT) secara konsisten memanfaatkan medium ini untuk mengangkat 

tema-tema emosional yang relevan dengan pergulatan batin remaja. Fenomena ini menjadi 

sangat relevan mengingat meningkatnya isu krisis emosional di kalangan remaja secara global. 

Laporan UNICEF (2021) menunjukkan bahwa lebih dari 13% remaja di dunia mengalami 

gangguan mental, sejalan dengan data di Indonesia yang juga menunjukkan peningkatan 

kecemasan dan depresi di kalangan remaja. Musik video, yang mudah diakses melalui platform 

seperti YouTube, menjadi wadah refleksi dan ekspresi bagi generasi muda dalam menghadapi 

tekanan tersebut. Karya TXT, khususnya musik video. 0X1=LOVESONG (I Know I Love 

You), secara visual menggambarkan tema keterasingan, keputusasaan, dan pencarian makna 

hidup yang sangat dekat dengan realitas emosional remaja saat ini. Untuk membongkar makna-

makna kompleks di balik narasi visual tersebut, diperlukan pendekatan analisis yang mendalam 

(Abdul Majid 2022). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk menganalisis 

bagaimana tanda-tanda visual dalam musik video tersebut merepresentasikan krisis emosional. 

Dengan membedah makna pada tingkat denotatif (literal), konotatif (kultural), dan (ideologis) 

mitos (Wahyuningratna, Putri, and Saputra 2023), penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

bagaimana narasi tentang kerentanan emosional remaja dikonstruksi dan disampaikan melalui 

media populer. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami peran media dalam 

menyuarakan isu kesehatan mental dan membentuk wacana sosial mengenai perjuangan 

identitas generasi muda. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Representasi Stuart Hall  

Penelitian ini berlandaskan pada teori representasi Stuart Hall, yang menyatakan bahwa 

media tidak sekadar mencerminkan realitas, melainkan secara aktif mengkonstruksi makna 

melalui sistem tanda dan bahasa. Representasi adalah proses produksi makna yang 

menghubungkan konsep dalam pikiran dengan bahasa dan simbol budaya. Dengan demikian, 

musik video dipandang bukan sebagai cerminan pasif, melainkan sebagai teks budaya yang 

membentuk persepsi audiens tentang krisis emosional remaja (Zhao 2023). 
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Krisis Emosional Remaja 

Masa remaja adalah periode transisi yang penuh dengan ketegangan emosional, konflik 

internal, dan pencarian identitas. Krisis emosional pada tahap ini ditandai oleh ketidakstabilan 

psikologis, kecemasan, dan perasaan tidak berdaya, yang dipengaruhi oleh faktor hormonal, 

tekanan akademik, dan dinamika sosial. Lingkungan sosial, terutama kelompok sebaya, 

memainkan peran besar dalam pembentukan emosi remaja. Di era digital, musik dan media 

visual menjadi medium penting bagi remaja untuk merefleksikan dan memahami emosi 

mereka, menjadikan musik video sebagai ruang representasi yang relevan (Santrock 1987).  

 

Semiotika Roland Barthes 

Untuk menganalisis representasi ini, digunakan metode semiotika Roland Barthes. 

(Roland Barthes 2024) mengembangkan teori tanda menjadi sistem signifikasi dua tahap yang 

terdiri dari: 

(1) Denotasi: Makna harfiah atau makna paling langsung dari sebuah tanda. Ini adalah 

hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified) pada tingkat pertama. (2) 

Konotasi: Makna tingkat kedua yang muncul ketika tanda berinteraksi dengan emosi, perasaan, 

dan nilai-nilai budaya penggunanya. Makna ini bersifat lebih subjektif dan terikat pada konteks 

budaya. (3) Mitos: Ketika makna konotatif menjadi begitu mapan dan diterima secara luas 

dalam suatu budaya sehingga dianggap sebagai sesuatu yang "alamiah" atau "wajar". Mitos 

berfungsi menaturalisasi sebuah ideologi atau pandangan dunia tertentu. 

Penelitian terdahulu telah menerapkan semiotika Barthes untuk mengkaji musik video 

K-pop, seperti analisis kecemasan dalam MV BTS Zero O'Clock oleh (Safira 2024) dan rasa 

kehilangan dalam MV Kunto Aji oleh Fazira (2021). Penelitian ini melanjutkan tradisi tersebut 

dengan fokus spesifik pada representasi krisis emosional dalam musik video TXT. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Paradigma kritis dipilih karena bertujuan untuk mengungkap struktur dan ideologi tersembunyi 

di balik representasi media, bukan hanya mendeskripsikan realitas di permukaan. Objek 

penelitian adalah musik video 0X1=LOVESONG (I Know I Love You) karya Tomorrow X 

Together yang dirilis di kanal YouTube resmi HYBE LABELS pada 31 Mei 2021. Unit analisis 

dalam penelitian ini adalah elemen-elemen visual dan verbal yang signifikan, yang mencakup: 

potongan adegan (frame), simbol-simbol visual (seperti api dan ruang kosong), penggunaan 

warna dan pencahayaan, serta ekspresi wajah dan gestur tubuh para tokoh. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini mnyajikan temuan penelitian yang diperoleh melalui proses pengumoulan dan 

analisis data yang sistematis.  

A. Proses Pengumpulan Data, Lokasi, dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu tuga bulan, yaitu dari bulan Mei hingga 

Julu 2025. Mengingat objek kajiannya adalah media visual, lokasi penelitian tidak bersifat 

fisik, melainkan merujuk pada sumber data utama, yaitu musik video "0X1=LOVESONG (I 

Know I Love You)" karya Tomorrow X Together. Musik video ini diakses melalui kanal 

YouTube resmi HYBE LABELS, tempat video tersebut dirilis pada 31 Mei 2021. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik :   

(1) Observasi Visual: Peneliti menonton musik video secara berulang kali untuk 

mendapatkan pemahaman menyeluruh terhadap alur narasi dan elemen visualnya. (2) 

Pengumpulan Data Visual : Adegan-adegan yang dianggap paling relevan dalam 

merepresentasikan krisis emosional remaja diidentifikasi dan didokumentasikan melalui 

tangkapan layar (screenshot). (3) Data sekunder dikumpulkan dari buku, jurnal, dan artikel 

ilmiah untuk membangun landasan teori yang kokoh, terutama terkait semiotika Roland 

Barthes dan konsep krisis emosional remaja. 

 

B. Hasil Analisis Data Semiotika 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes terhadap 

delapan adegan kunci yang telah didokumentasikan. Hasil analisis mengungkap bahwa 

representasi krisis emosional remaja disajikan melalui tiga tema utama yang saling terkait. 

Tabel 1. Analisis Semiotika 

Tema Simbol Visual Analisis Semiotika (Roland 

Barthes) 

Keterasingan & Kekacauan 

Batin 

 

Denotasi: Sebuah ruangan 

pribadi yang tidak terurus dan 

tidak berfungsi.  

Konotasi: Merepresentasikan 

kekacauan mental, depresi, 

dan hilangnya motivasi. 

Ruang aman ini berubah 

menjadi cerminan jiwa yang 

tidak stabil dan terisolasi. 

Mitos: Menguatkan mitos 

budaya bahwa lingkungan 

fisik seseorang adalah 
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manifestasi dari kondisi 

psikologis internalnya. 

Keputusasaan & Pelepasan 

Emosi Destruktif 

 

Denotasi: Sebuah mobil 

dilalap api dan seorang 

karakter melompat secara tiba-

tiba. 

Konotasi: Pembakaran mobil 

menjadi metafora pelepasan 

amarah dan sebuah katarsis 

emosional. Lompatan impulsif 

melambangkan 

ketidakstabilan dan luapan 

energi dari tekanan batin. 

Mitos: Membangun mitos 

tentang transformasi melalui 

kehancuran, di mana 

penghancuran adalah syarat 

untuk kelahiran kembali atau 

pemberontakan. 

Pelarian, Kerentanan, & 

Harapan  

 

Denotasi: Seseorang duduk di 

alam dan sebuah kasur 

diletakkan di tengah padang 

rumput. 

Konotasi: Alam terbuka 

melambangkan pelarian, 

sementara kasur di ruang 

publik menyimbolkan 

kerentanan emosional. Mobil 

yang kembali utuh menjadi 

penanda harapan dan 

pemulihan.  

Mitos: Menciptakan mitos 

bahwa pemulihan dapat terjadi 

di tengah ketidakpastian, lahir 

dari kesiapan mental untuk 

menghadapi luka. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes, musik video 0X1=LOVESONG (I Know 

I Love You) karya Tomorrow X Together secara efektif merepresentasikan krisis emosional 

remaja. Representasi ini dibangun melalui serangkaian simbol visual yang kompleks, seperti 

kamar berantakan yang melambangkan kekacauan batin, mobil terbakar sebagai puncak 
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katarsis emosional, dan kasur di alam terbuka sebagai simbol harapan di tengah kerentanan. 

Musik video ini menyampaikan bahwa pergulatan psikologis remaja bukanlah kondisi statis, 

melainkan sebuah proses dinamis yang melibatkan keterasingan, pemberontakan, dan 

pencarian makna diri. Dengan demikian, karya ini berfungsi sebagai media representatif yang 

menyuarakan kondisi emosional generasi muda yang sering kali tidak terucapkan secara verbal. 

 

Saran  

Berdasarkan dari temuan penelitian, maka beberapa saran diajukan: 

(1) Untuk Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk memperluas kajian representasi emosi 

remaja pada musik video dari genre atau budaya lain untuk mendapatkan perbandingan yang 

lebih kaya. (2) Untuk Praktisi Pendidikan dan Psikologi: Media populer seperti musik video 

ini dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu atau studi kasus untuk membuka dialog yang empatik 

mengenai kesehatan mental dan kondisi emosional yang dialami remaja. 
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